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BAB 

1
 PERKEMBANGAN MASYARAKAT  DESA 

 

 

A. Pendahuluan 

Masyarakat sebagai golongan besar atau kecil dari 

beberapa manusia yang dengan sendirinya bertalian golongan 

dan mempunyai pengaruh satu sama lain (Shadly, 1993). 

sedangkan Bowman (2010), memberikan definisi bahwa 

masyarakat merupakan pergaulan hidup yang akrab antara 

manusia, dipersatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat 

kemasyarakatan mereka. Lysen (1984), menjelaskan bahwa 

masyarakat adalah hubungan antara kekuatan-kekuatan dari 

bentuk-bentuk masyarakat dan dengan kehidupan individu. 

Jadi, masyarakat adalah pengumpulan manusia yang banyak 

dan bersatu dengan cara tertentu oleh karena hasrat-hasrat 

kemasyarakatan yang sama. Ada beberapa syarat untuk 

timbulnya masyarakat, yaitu: 1) harus ada pengumpulan 

manusia yang banyak, 2) telah bertempat tinggal di suatu daerah 

tertentu dalam waktu yang lama, 3) adanya aturan yang 

mengatur untuk kepentingan bersama. 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-

usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Desa adalah suatu wilayah yang penduduknya saling 

mengenal, hidup bergotong-royong, adat istiadat yang sama, 

dan mempunyai tata cara sendiri dalam mengatur kehidupan 

kemasyarakatannya. Desa sebagai daerah otonomi yang bulat 
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BAB  

2 
 

INTERAKSI DAN STRUKTUR SOSIAL

  

A. Pengertian Masyarakat Pertanian 

Masyarakat petani merujuk pada kelompok sosial atau 

komunitas yang mayoritas atau secara dominan 

menggantungkan diri pada kegiatan pertanian sebagai mata 

pencaharian utama atau salah satu mata pencaharian utama 

(Scott, 1976; Wolf, 1966). Definisi ini mencakup berbagai aspek 

kehidupan masyarakat yang terkait dengan praktik pertanian, 

ekonomi berbasis pertanian, dan gaya hidup yang erat kaitannya 

dengan kegiatan bertani. Masyarakat petani ditandai oleh 

ketergantungannya pada kegiatan pertanian sebagai sumber 

utama penghasilan dan mata pencaharian. Anggota masyarakat 

ini dapat terlibat dalam bermacam-macam kegiatan pertanian, 

seperti penanaman tanaman pangan, peternakan, perikanan, 

atau kombinasi dari beberapa bentuk pertanian.  

Masyarakat petani umumnya bergantung pada sumber 

daya alam, seperti tanah dan air, untuk keberlanjutan kegiatan 

pertanian mereka. Hubungan erat dengan alam sering tercermin 

dalam budaya dan tradisi mereka. Masyarakat petani memiliki 

struktur sosial dengan peran dan hierarki yang mungkin 

terbentuk berdasarkan faktor-faktor seperti kepemilikan tanah, 

keahlian pertanian, atau keturunan (Geertz, 1963). Kekerabatan 

dan hubungan sosial memainkan peran penting dalam 

organisasi masyarakat ini. 

Masyarakat petani seringkali memiliki tradisi dan budaya 

yang terkait erat dengan siklus pertanian, ritus-ritus yang terkait 

dengan penanaman dan panen, serta pengetahuan turun-
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3 
POLA INTERAKSI DAN STRUKTUR SOSIAL PE DESAAN  

 

 

Pola interaksi dan struktur sosial pedesaan memberikan dua 

pengetahuan dasar gambaran kehidupan masyarakat desa. Pola 

interaksi memberikan pemahaman segi dinamis masyarakat yang 

terus bergerak, sedangkan struktur sosial memberikan pemahaman 

segi statis masyarakat. Bab ini, baik pola interaksi, maupun struktur 

sosial, keduanya akan dibahas pada ranah masyarakat pedesaan.  

A. Pola Interaksi Masyarakat Pedesaan 

Tulisan seputar pola interaksi masyarakat banyak dikaji 

dari sudut pandang jenis-jenis interaksi baik interaksi yang 

asosiatif maupun disosiatif (Soekanto & Sulistyowati, 2014). 

Pada sub bab ini, penulis akan menjabarkan dari sudut pandang 

jaringan sosial, kolaborasi maupun konflik, serta ritual dan 

tradisi yang masih banyak dilakukan masyarakat pedesaan saat 

ini.  

a. Jaringan sosial 

Jaringan sosial merupakan penjabaran bagaimana 

hubungan antar individu dan kelompok dalam masyarakat 

pedesaan terbentuk. Penjabaran tentang jaringan sosial dapat 

menggambarkan kompleksitas dinamika sosial yang terjadi 

di lingkungan tersebut. Dalam masyarakat pedesaan, 

jaringan sosial memainkan peran penting dalam membangun 

dan memelihara hubungan antarindividu dan kelompok. 

Masyarakat pedesaan seringkali memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan masyarakat perkotaan, di antaranya adalah 

kepadatan penduduk yang lebih rendah, pola hidup yang 

lebih tradisional, serta ketergantungan pada sektor pertanian 
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4 
KOMPONEN DESA DAN KARATERISTIKNYA 

 

 

A. Awal Mula Terbentuknya Desa di Indonesia 

Secara historis desa di Indonesia terbentuk jauh sebelum 

negara indonesia terbentuk. Dengan demikian desa merupakan 

embrio cikal bakal terbentuknya masyarakat politik dan 

pemerintahan. Sejarah mencatat bahwa perkembangan desa di 

Indonesia telah menempuh perjalanan panjang bahkan lebih tua 

dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ini. Sebelum 

masa kemerdekaan bahkan sebelum kolonial di berbagai daerah 

di Indonesia telah terbentuk kelompok masyarakat yang 

bermukim di wilayah kota, pedalaman bahkan pada wilayah 

pesisir yang kesemuanya terbentuk akibat ikatan kekerabatan 

atau keturunan. 

Hal ini sesuai dengan riset yang dilaksanakan irwan Tahir 

sebagaimana termuat dalam tulisannya pada artikel online 

dengan judul Sejarah Perkembangan Desa di Indonesia menjelaskan 

bahwa pada awalnya yang menemukan desa di Indonesia yaitu 

Mr. Herman Warner Muntinghe yang berkebangsaan Belanda 

yang mempunyai kedudukan sebagai Pembantu Gubernur 

Jenderal Inggris dikala itu.    

Dalam karya tulisnya, Mr. Herman Warner Muntinghe 

menyampaikan laporan kepada Pemerintah Kolonial Inggris 

bahwa di Indonesia pada bagian wilayah pesisir Jawa terdapat 

kumpulan-kumpulan masyarakat yang mempunyai ikatan 

kekerabatan atau keturunan. Selain di Pulau Jawa seperti 

Kalimantan, Sumatera dan Sulawesi ditemukan kumpulan 
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ASPEK TRADISIONAL MASYARAKAT  DESA 

 

 

A. Pendahuluan 

Y.B.A.F. Mayor Polak (1966) dalam Koentjaraningrat 

(1997), menyatakan bahwa dimensi budaya suatu komunitas 

merupakan kolateral dengan dimensi rohani kemudian dimensi 

susunannya kolateral terhadap dimensi jasmani suatu individu, 

sehingga apabila kolateral ini dijadikan pilar pemikiran, guna 

memperoleh deskripsi konkrit tentang suatu komunitas desa 

semestinya terdapat sebuah alokasi pembahasan tentang 

dimensi budaya dan susunannya.  Komunitas petani umumnya 

ditelaah menjadi suatu tingkatan sosial yang serupa dan 

berkarakter umum. Maknanya, terkadang tanpa disadari 

terdapat  pemisahan atau penguraian-penguraian mengenai 

berbagai dimensi yang terdapat  pada masyarakat petani ini. 

Secara holistik level pertama adalah kalangan petani yang 

masih bergantung terhadap alam yang diakibatkan oleh karena 

minimnya level pengetahuan dan teknologi yang dikuasai oleh 

mereka. Produksi yang dihasilkan bermuara pada pola subsisten 

(untuk mencukupi kebutuhan keluarga, tidak pada orientasi 

mencari keuntungan (profit oriented) Sebaliknya. farmer atau 

agricultural entrepreneur adalah kelompok petani yang   usahanya 

berorientasi pada perolehan keuntungan. 

 

B. Kebudayaan Tradisional Masyarakat Desa 

Istilah budaya tradisional mengacu pada gambaran cara 

hidup masyarakat pedesaan yang belum merambah teknologi 

modern atau penggunaan sistem ekonomi moneter. Dengan kata 

ASPEK TRADISIONAL 
MASYARAKAT  DESA 

 

Dr. Ima Astuty Wunawarsih, S.P., M.Si 
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KARAKTERISTIK MASYARAKAT PETANI 

 

 

A. Pendahuluan 

Istilah yang kerap disematkan pada masyarakat yang 

berdomisili di wilayah administratif berbentuk desa adalah 

masyarakat pedesaan. Yang mana sebutan ini ditujukan pada 

mereka yang memanfaatkan sumberdaya alam untuk 

kehidupannya, sehingga masyarakat pedesaan sering disebut 

masyarakat petani. Padahal, di wilayah pedesaan petani 

hanyalah salah satu dari beragamnya mata pencaharian 

masyarakat. Yang jika dibagi atau berdasarkan tipologi dari 

masyarakat pedesaan maka kita akan menjumpai beberapa 

tipologi diantaranya yang akan berbeda-beda jika dilihat dari 

beberapa aspek. Lebih lanjutnya, akan dibahas mengenai 

tipologi masyarakat pedesaan pada segmen selanjutnya.  

  

B. Karakteristik Masyarakat Petani 

Karakteristik masyarakat agraris di pedesaan menurut 

(Roucek, Joseph S dan Warren, 1994) diantaranya adalah : 

Termasuk homogen pada mata pencaharian, budaya, sikap dan 

tingkah laku. Dalam pemenuhan ekonomi rumah tangga, 

penekanan untuk melibatkan anggota keluarga sangatlah 

penting. Disamping itu peran keluarga juga terlihat dari 

pengambilan keputusan untuk mengatasi permasalahan. 

Mereka terikat secara geografis yang juga mempengaruhi 

kehidupan bermasyarakat misalnya ada hubungan keterikatan 

masyarakat dengan tempat kelahiran. Hubungan sesama 

anggota masyarakat yang lebih intens dengan jumlah anak lebih 
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PROGRAM PEBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DALAM 
PENGELOLAAN PERTANIAN 

A. Pendahuluan 

Desa memiliki peran utama dalam menyangga kebutuhan 

pokok manusia, terutama pangan.  Dimanapun desa-desa di 

dunia ini selalu berfungsi sebagai sumber pangan, yang 

kemudian pangan tersebut terdistribusi ke desa-desa dan atau 

komunitas lain hingga perkotaan. Proses distribusi pangan ini 

melibatkan proses interaksi sosial antara satu pihak dengan 

pihak lainnya, atau antara produsen dan konsumen dan 

berbagai pihak yang ikut serta di dalamnya. Proses-proses sosial 

ini menarik perhatian para pakar sosiologi pedesaan terutama 

yang berpandangan humanitis. Para sosiolog ini kemudian 

melakukan analisis mengenai pola hubungan ideal yang 

seharusnya dilakukan dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

desa. 

Mengapa harus ada kata “pemberdayaan” masyarakat 

desa?. Kata ini muncul karena melihat kondisi aktual 

masyarakat desa pada negara-negara miskin dan atau negara-

negara berkembang yang diidentikan dengan 

“ketidakberdayaan” dan keterbelakangan Sumber Daya 
Manusia (SDM). Indikatornya antara lain dinilai dari tingkat 

pendidikan, pola perilaku yang kaku, penggunaan waktu, 

penggunaan alat-alat dan teknologi hingga sifat keinovatifan. 

Namun di sisi lain, khususnya pada wilayah desa-desa 

pertanian dijumpai adanya sumberdaya lahan yang sangat 

potensial dan dapat diberdayakan dan atau ditingkatkan 

keberdayaannya, baik dari jenis lahan kering, lahan rawa, 

maupun lahan basah non rawa. 
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A. Pendahuluan 

Salah satu upaya untuk meningkatkan sektor pertanian 

adalah dengan mengembangkan ketahanan pangan. Capaian 

ketahanan pangan di tingkat rumah tangga sangat dipengaruhi 

oleh peran gender (laki-laki dan perempuan) yang dijalankan 

oleh pasangan suami dan istri. Saat ini, dalam era pembangunan, 

perubahan peran perempuan dari pekerjaan reproduktif 

semakin menunjukkan peningkatan. Dari sudut pandang akses, 

kontrol, dan manfaat yang diperoleh dari pengelolaan sumber 

daya alam, peran dan sumbangan bervariasi dalam setiap strata 

masyarakat, selaras dengan tradisi, nilai, dan norma yang dianut 

oleh masyarakat lokal (Widodo, 2007). Untuk memahami peran 

perempuan ini, konsep gender memiliki kepentingan yang 

besar. Konsep gender menjadi titik tolak yang penting untuk 

mengevaluasi peran dan sumbangan perempuan serta dapat 

mengenali ketidakadilan gender karena gender tidak hanya 

berkaitan dengan perbedaan biologis tetapi juga dengan peran, 

kontrol, dan akses yang berlainan antara laki-laki dan 

perempuan dalam aktivitas sosial. Perbedaan gender tidaklah 

terikat dengan kodrat, tetapi merupakan hasil dari konstruksi 

manusia (Wahyuni, 2013). 

Isu gender tidaklah menjadi perhatian apabila tidak 

menimbulkan ketidakadilan gender. Namun, permasalahan 

terletak pada fakta bahwa perbedaan gender telah menciptakan 

berbagai bentuk ketidakadilan, baik untuk laki-laki maupun 

perempuan. Ketidaksetaraan gender adalah rangkaian tatanan 
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A. Pendahuluan 

Manusia adalah individu sosial dalam menjalankan 

perannya sebagai makhluk individu. Sebagai individu sosial 

sejatinya tidak dapat hidup tanpa adanya bantuan dari individu 

lainnya. Oleh karena itu setiap manusia melakukan komunikasi 

untuk selalu membutuhkan antara sesama individu. 

Perkembangan zaman, membuat sekelompok masyarakat terus 

mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan dunia 

yang terus berkembang. Perubahan yang terjadi pada 

masyarakat tidak bisa dihindari. Sekecil apapun perubahan 

yang terjadi, pasti akan berdampak pada kehidupan sehari-hari 

masyarakat. 

Indonesia sebagai negara yang berkembang dan 

sementara melakukan usaha  perkembangan bidang 

ekonominya dengan sebuah kegiatan industrialisasi. Adanya 

sebuah industri pada suatu wilayah baik itu industri dengan 

skala besar maupun industri dengan skala kecil tentunya akan 

memberikan dampak yang akan membawa perubahan pada 

masyarakat. Salah satu dampak yang diberikan biasanya 

merujuk pada aspek ekonomi, sosial, politik serta budaya yang 

merupakan bidang penting dan tidak terlepas dalam suatu 

negara yang senantiasa mengalami perubahan. Perubahan yang 

senantiasa terjadi baik dalam hal kecil maupun hal yang besar 

dan perubahan dalam arti kemajuan atau kemunduran akan 

tetap ada baik disadari maupun tidak disadari. 
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PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI 
 

A. Pendahuluan 

Dasar Hukum perekonomian Indonesia UUD RI Tahun 

1945 Pasal 33 ayat 1 menegaskan bahwa “Perekonomian disusun 
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. 
Koperasi adalah bentuk bisnis di mana anggota berperan 

menjadi owner maupun customer. Pandangan manusia rasional 

adalah gagasan utama ekonomi, dan berdasarkan "Prinsip 

Ekonomi", manusia rasional melakukan kegiatan ekonomi 

dengan memanfaatkan sumber daya yang terbatas dengan 

keuntungan yang sebanyak-banyaknya. Berdasarkan dari 

Undang-Undang Koperasi Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 5 

dijelaskan bahwa prinsip koperasi sebagai berikut: 

Prinsip internal: 

1. Menjadi anggota secara sukarela dan bebas, 

2. Manajemen adalah kesepakatan bersama,  

3. Sisa Hasil Usaha dibagi rata berdasarkan pengorbanan yang 

diberikan oleh tiap-tiap anggota 

4. Tidak ada batas setoran awal untuk pembagian hasil 

5. Kemandirian  

Prinsip eksternal: 

1. Pengajaran tentang koperasi 

2. Kerjasama koperasi 

Di seluruh dunia, koperasi berkembang melalui proses 

yang panjang dan tidak diperjuangkan oleh orang kaya. Gerakan 

ini bermula di Indonesia sebagai bagian dari perlawanan kita 
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GENSI PENYULUHAN KEHUTANAN 

DALAMGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI 
 

A. Sebuah Pondasi 

Mengelola sumber daya hutan bukanlah sekedar 

mengelola ruang geometris yang kosong, melainkan 

didalamnya telah terdapat sistem sosial, ekonomi, dan politik 

yang telah terbangun secara simultan di dalamnya, sehingga 

tidaklah cukup hanya sekedar menerapkan teknik pengelolaan 

yang kaku yang hanya sekedar bersandar pada biofisik semata. 

(Peluso, 1992); (Santoso, 2004); (Soedomo, 2013) telah 

menunjukkan fakta yang gamblang kepada kita semua bahwa 

pengelolaan sumber daya hutan di Indonesia dari rezim kolonial 

hingga pasca kemerdekaan telah menunjukkan bentuk 

pengelolaan yang berparadigma scientific forestry, yang 

menihilkan manusia untuk mengutamakan stabilitas dan 

prediktabilitas agar sumber daya hutan dapat memberikan nilai 

manfaat yang maksimal bagi perekonomian Negara dan 

kelestarian sumber daya hutan itu sendiri. Paradigma tersebut 

pada akhirnya telah membuat stereotipe bahwa pengelolaan 

sumber daya hutan di Indonesia adalah antisosial dan tidak 

humanis, masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar kawasan 

hutan dianggap sebagai hama yang cenderung hidup miskin, 

dan dengan kenyataan yang berbanding terbalik pada kondisi 

hutannya yang kaya. 

Mindset sektor kehutanan yang antisosial juga kental 

dalam pengelolaan kawasan konservasi. Sebagaimana lahirnya 

kawasan konservasi adalah diperuntukkan untuk perlindungan 

keanekaragaman hayati, pengelolaan kawasan konservasi 

PENYULUHAN KEHUTANAN 
DALAM PENGELOLAAN 

KAWASAN KONSERVASI 

Mutiono, S.Hut., M.Si. 
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